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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua yang diterapkan pada anak keluarga 
militer Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503 di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Metode 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Lokasi penelitian di 
Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503 Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Informan pada 
penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak usia (6-12 tahun) dan tinggal didalam lingkungan 
asrama. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
dianalisis melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Pola Asuh yang dikemukakan oleh Diana Baumrind yang 
terdiri dari tiga tipe pola asuh yaitu Pola Asuh Authoritarian, Authoritative dan Permissive. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pola asuh yang digunakan orang tua dalam keluarga militer yaitu pola asuh 
Authoritarian dan Authoritative. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang pekerjaan orang tua sebagai 
anggota TNI-Angkatan Darat. Meskipun latar belakang pekerjaan sebagai TNI-Angkatan Darat bersifat 
kemiliteran/ Authoritarian akan tetapi para orang tua juga menggunakan pola asuh Authoritative.  






This study aimed to describe parenting parents applied to the children of military families Boarding 
Airborne Infantry Battalion 503 in District Mojosari Mojokerto. This research method using qualitative 
research with descriptive type. Research location in Dormitory Battalion 503 Airborne Infantry Mojosari 
District of Mojokerto. Informants in this study is parents who have children ages (6-12 years) and stayed in 
a hostel environment. Data collection techniques used are observation, interviews and documentation. Data 
were analyzed through data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. Further, the 
researcher used the theory about caring pattern purposed by Diana Baumrind which consists of three types 
of caring pattern, namely Authoritarian caring, Democracy and Permissive. The results showed that caring 
pattern used in a military family that is democratic and authoritarian caring. It is influenced by job 
background of the parents as the members of Indonesian National Armed Forces-Army (TNI-AD). 
However, although their job background have characteristic as a military-paramilitary Army / 
authoritarian, the parents also use the democratic caring. 
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PENDAHULUAN 
Anak adalah karunia dari Tuhan Yang Maha Esa kepada 
setiap orang tua yang diberikan kepercayaan untuk 
menjaga dan merawatnya. Dengan harapan  menjadi aset 
penerus kelangsungan hidup yang berkualitas dan 
memiliki kepribadian yang akan berguna bagi dirinya, 
keluarga dan bangsa di masa yang akan datang. Dalam 
usia balita anak mengalami kemajuan yang cepat dalam 
proses perkembangan dan pertumbuhannya. 
Perkembangan dan pertumbuhan anak harus diperhatikan 
secara optimal untuk mendapat pendidikan sebaik 
mungkin agar menjadi generasi penerus yang bermoral 
dan memiliki karakter baik. Masa anak-anak merupakan 
awal kehidupan manusia yang penuh dengan tugas-tugas 
perkembangan.  
Anak harus dapat berkembang menjadi manusia 
dewasa yang mempunyai perilaku baik yang bisa 
mengurus dirinya sendiri dan tidak bergantung atau 
menimbulkan masalah dengan orang lain, keluarga serta 
masyarakatnya. Isi kejiwaan anak ketika ia dilahirkan 
dapat diibaratkan secarik kertas yang kosong, artinya 
bagaimana nanti orang tua melukis kertas tersebut dengan 
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bentuk dan corak tergantung pada cara kertas tersebut 
ditulis. Anak merupakan pribadi yang bersih dan peka 
terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari 
lingkungan sekitar, orang tua sangat penting perannya 
dalam mengisi secarik kertas yang masih kosong mulai 
dari bayi sampai dewasa (Gunarsa, 1997:15).  
Lingkungan merupakan tempat pertama anak untuk 
dapat tumbuh dan berkembang, sehingga lingkungan 
dapat berperan juga dalam membentuk pondasi karakter 
dan kepribadiaan seorang anak. Lingkungan yang pertama 
diperkenalkan oleh orang tua adalah lingkungan keluarga 
setelah itu sekolah dan masyarakat. Orang tua yaitu ayah 
dan ibu yang mempunyai peran utama sebagai orang tua 
dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya.  
Seorang anak harus berbakti kepada guru pertama 
dalam mengenal kehidupan yaitu orang tua. Keluarga 
adalah suatu lembaga sosial yang diberi tanggung jawab 
untuk mengubah suatu organisme biologis menjadi 
manusia. Pada saat lembaga yaitu keluarga mulai 
membentuk kepribadian pada diri seseorang, disini 
keluarga berperan dalam perubahan tersebut dengan 
mengajarkan kemampuan menjalankan fungsi sosial 
(Goode, 1991:16). 
Lingkungan keluarga dibutuhkan dalam mendidik dan 
membimbing anak dengan kriteria yang di anggap benar 
dan jauh dari kata penyimpangan, serta memberi 
kebiasaan baik yang bertahan lama karena keluarga 
merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi 
anak yang memiliki pengaruh besar dalam memberikan 
pengasuhan ke arah perkembangannya. Di dalam suatu 
keluarga akan mencerminkan masa depan anak karena 
memiliki pengaruh dalam membangun karakteristik 
individu seorang anak. 
Keluarga merupakan suatu kelompok yang disatukan 
dalam ikatan perkawinan dan memiliki hubungan darah. 
Keluarga adalah bagian yang fundamental merupakan 
suatu komunitas serta institusi terkecil yang dapat 
mempengaruhi perkembangan anak dan anggota-anggota 
lainya. Merupakan sebuah sistem sosial yang terbentuk 
secara alami dan lingkungan awal dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat luas. Sejak kecil anak dibesarkan dan 
dipelihara, keluarga bagi anak merupakan lembaga 
pertama yang bersifat non formal yang dapat mengajarkan 
dan memberikan pengaruh positif maupun negatif. 
Setiap keluarga memiliki aturan-aturan yang berbeda 
dalam melahirkan individu dengan berbagai bentuk 
kepribadian. Oleh karena itu fungsi keluarga tidak hanya 
terbatas sebagai generasi penerus. Keluarga memberikan 
sumbangan yang ditentukan oleh sifat hubungan antara 
anak dengan anggota keluarga lainya, hubungan ini 
dipengaruhi oleh pola kehidupan keluarga dan perilaku 
dari berbagai anggota terhadap anak dalam keluarga 
tersebut (Hurlock, 1990:202). 
Dalam kehidupan bermasyarakat keluarga merupakan 
unit yang memiliki peran yang besar, keluarga dalam hal 
ini terdiri dari ayah, ibu, anak, kakek dan nenek yang 
diikat dalam sebuah perkawinan, hubungan darah atau 
adopsi. Di dalam keluarga inti terdapat ayah, ibu dan anak 
dan keluarga besar terdiri dari kakek, nenek dan saudara 
yang lainnya yang memiliki peran masing-masing yang 
berbeda yang berinteraksi dengan sesama anggota. 
Terdapat dua komponen terpenting dalam suatu keluarga 
yaitu orang tua dan anak. 
Keluarga memiliki peranan yang penting dalam upaya 
mengembangan priabadi anak. Perawatan orang tua yang 
penuh dengan kasih sayang dan memberikan pendidikan 
tentang nilai-nilai kehidupan, baik sosial budaya maupun 
agama. Orang tua mempersiapakan anak menjadi pribadi 
dan anggota masyarakat yang sehat. Keluarga dipandang 
sebagai intitusi (lembaga) yang memenuhi kebutuhan 
insani (manusiawi) terutama kebutuhan bagi 
pengembangan kepribadian dan pengembangan manusia. 
Apabila dikaitkan peranan keluarga dengan upaya 
memenuhi kebutuhan individu, maka keluarga merupakan 
lembaga pertama yang dapat memenuhi kebutuhan 
tersebut. Orang tua memberikan perawatan dan perlakuan 
yang baik menjadikan anak memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasarnya, baikfisik-biologis maupun 
sosiopsikologisnya (Yusuf, 2011:37). 
Anggota keluarga mempunyai peranannya masing-
masing, seperti peranan ayah sebagai suami dari istri, ayah 
bagi anak-anak, kepala keluarga sebagai pemimpin di 
dalam rumah tangga yang mempunyai kewajiban mencari 
nafkah untuk keluarganya, mendidik, melindungi serta 
memberikan rasa aman dan nyaman kepada anggota 
keluarga. Kemudian ayah juga memiliki peran di 
masyarakat sebagai anggota masyarakat dari 
lingkunganya. Ibu mempunyai peran sebagai istri dan 
sejak dilahirkan peranan ibu tampak nyata sebagai ibu 
bagi anak-anaknya yang mengurus rumah tangga, 
mengasuh, mendidik serta sebagai pelindung bagi anak-
anaknya, Ibu juga dapat berperan sebagai pencari uang 
tambahan yang memiliki peranan sosialnya sebagai 
anggota masyarakat. Sebagai anak juga berperan dalam 
anggota keluarganya yaitu melaksanakan peranan 
psikosial sesuai dengan tingkat perkembangan baik itu 
secara fisik, mental, sosial dan spritual. 
Pola asuh orang tua merupakan pola perilaku interaksi 
orang tua yang diterapkan pada anak yang berlangsung 
secara konsisten dan bersifat relatif dari waktu ke waktu 
untuk membentuk kepribadian dan watak bagi anak-
anaknya. Pola perilaku ini dirasakan oleh anak baik itu 
dari segi positif ataupun negatif, dimana anak akan 
diajarkan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya 
(http://dimensilmu.blogspot.com). Orang tua memberikan 
penerapan pola asuh kepada anak-anaknya dengan cara 




yang berbeda sesuai dengan latar belakang orang tua itu 
sendiri sehingga menghasilkan bermacam-macam jenis 
pola asuh yang berbeda dalam penerapannya. Orang tua 
diharapkan dapat memilih secara selektif pola asuh yang 
dirasa tepat dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada 
anaknya bisa dalam bentuk perlakuan fisik ataupun psikis 
yang akan diajarkan melalui sikap, perilaku dan tindakan. 
Bagi orang tua yang salah dalam memilih dan 
menerapkan pola asuh akan memberikan dampak yang 
negatif (http://repository.uinjkt.ac.id). Orang tua 
diharapkan dapat bijaksana dalam memilih dan 
menerapakan pola asuh terhadap anak-anaknya serta harus 
mampu memilih pola asuh yang ideal dan tepat karena 
dapat menjadikan anak tumbuh berkembang secara 
optimal, bergerak dan memproses dirinya bertindak untuk 
lingkungannya sehingga pola asuh harus selalu 
diperhatikan dengan baik yang dapat dikembangkan 
sesuai zaman tetapi harus mematuhi aturan norma yang 
berlaku di tengah masyarakat. 
Tumbuh kembang anak ada di bawah pengasuhan dan 
pengawasan orang tua. Melalui peran orang tua anak 
dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan dapat 
mengenal dunia luar serta pola kehidupan yang ada di 
masyarakat. Setiap orang tua memiliki cara tertentu dalam 
mengarahkan karakter anak. Dalam hal ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat 
pendidikan, latar belakang pengasuhan, faktor ekonomi 
dan lain sebagainya. Dapat disimpulkan pola asuh yang 
dipilih dan diterapkan orang tua dalam membetuk karakter 
serta mengembangkan kepribadian anak dari kecil sampai 
dewasa sangat mendominasi perkembangan karakter dan 
kepribadian. 
Ada orang tua yang memakai pola asuh dengan 
memakai pola yang lemah lembut dengan perasaan dan 
penuh kasih sayang. Namun ada juga dengan pola keras 
tidak dengan perasaan. Ada pula yang menerapakan 
sistem militer, yang jika anaknya melakukan suatu 
kesalahan akan diberikan hukuman atau tindakan yang 
tegas (pola otoriter). Pola asuhan dapat terbagi menjadi 3 
pola asuh yaitu Pola asuh otoriter, Pola asuh demokratis 
dan pola asuh permisif (http://tarmizi.wordpress.com). 
Pola asuh orang tua dalam mendidik anak bertujuan agar 
anak mencapai tujuan yang diharapkan yaitu dalam 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan bertambahnya 
usia secara utuh dan optimal. Hal tersebut banyak 
dipengaruhi oleh berbagai hal di antaranya latar belakang 
lingkungan kerja yang mempengaruhi pola asuh orang tua 
dalam mendidik anak yang diterapkan di keluarga yang 
akan memberikan dampak bagi keluarga.  
Secara tidak langsung pekerjaan ayah mempengaruhi 
dalam arti bahwa pekerjaan mempengaruhi standart yang 
ditentukan ayah bagi anak-anaknya. dari pengalaman 
pekerjaannya, ayah mempengaruhi sikap, kecakapan dan 
kualitas apa saja yang perlu untuk keberhasilan anak. 
Kemudian ia mencoba memupuk sikap dan sifat itu pada 
anaknya. Jadi standar dunia pekerjaan mempengaruhi pola 
asuh pada anak (Hurlock, 1990:212). Penerapan 
kedisiplinan sangat penting dalam lingkungan keluarga 
agar bisa berjalan dengan tertib dan teratur karena 
keluarga merupakan pondasi awal membentuk 
kepribadian dan karakter anak.  
Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503 adalah 
salah satu Asrama Angkatan Darat yang berada di 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Asrama 
Batalyon Infantri Lintas Udara 503 merupakan asrama 
yang dihuni oleh keluarga militer dari mulai Tamtama, 
Bintara dan Perwira dan diperuntukan kepada para 
anggota angkatan darat yang belum dan sudah menikah. 
Menurut rekapitulasi data personel militer dan keluarga 
pada bulan Maret 2015 yang jumlah keseluruhan 672 
orang, terdiri dari 255 anggota yang belum berkeluarga 
dan  yang sudah berkeluarga 422 kepala keluarga yang 
semuanya harus mengikuti aturan atau prosedur yang 
ditetapkan. 
Mengamati kehidupan profesi sebagai TNI Angkatan 
Darat, mengingat seorang anggota TNI adalah suatu 
profesi yang bertugas sebagai penjaga, pelindung, dan 
sebagai pertahanan dalam mempertahankan negara yang 
bisa kapan saja harus siap memenuhi tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya. Kondisi semacam itu membuat 
bapak/ayah sebagai anggota keluarga tidak dapat 
menjalankan perannya secara optimal dalam proses 
pengasuhan anak, sehingga peran sebagai bapak/ayah 
digantikan oleh ibu dalam mengasuh dan mendidik anak. 
 Berdasarkan observasi awal diperoleh data bahwa 
kejadian yang terjadi ketika seorang anak yang kabur 
tengah malam dengan pacarnya yang juga seorang 
anggota tentara ketika ayahnya sedang bertugas dan baru 
dipulangkan siang harinya. Ketika itu ibunya melapor ke 
penjagaan dan langsung komandan memberi hukuman 
kepada anak tersebut dengan memukulnya dengan sabuk 
tentara serta menguncinya di kamar mandi dan anggota 
tersebut juga dipukuli serta dimasukan ke dalam penjara 
asrama. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini 
penting untuk dilakukan karena melihat fenomena 
kehidupan dalam lingkungan asrama yang mengutamakan 
sikap tegas dan disiplin, sehingga dalam penelitian ini 
mengambil judul yaitu “ Pola Asuh Orang Tua dalam 
Keluarga Militer di Asrama Batalyon Infantri Lintas 
Udara 503 di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 
“ Tujuan pada penelitian ini untuk mendeskripsikan pola 
asuh orang tua yang diterapkan pada anak keluarga militer 
Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503 di Kecamatan 
Mojosari Kabupaten Mojokerto.untuk mendeskripsikan 
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pola asuh orang tua yang diterapkan pada anak keluarga 
militer Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503 di 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto.  
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola artinya 
model, bentuk (struktur), cara kerja, corak, sistem yang 
tetap (Depdikbud, 1988:54), sedangkan kata dari asuh 
adalah menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil dalam 
membimbing, membantu melatih dan sebagainya serta 
memimpin dan menyelengarakan dalam suatu badan atau 
lembaga (KBBI, 1988:692). Orang tua sendiri adalah 
merupakan ayah dan ibu dari seorang anak secara biologis 
atau sosial yang memiliki peranan yang penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Orang tua adalah komponen dalam keluarga yang 
terdiri dari ayah dan ibu, merupakan hasil perkawinan 
yang telah mempunyai ikatan secara sah yang dapat 
membentuk suatu keluarga. Orang tua memiliki tanggung 
jawab yang besar dalam mendidik dengan kriteria yang 
benar dan jauh dari penyimpangan. Dapat dikatakan peran 
keluarga sangat penting. Hal ini disebabkan, karena 
pendidikan yang diberikan orang tua merupakan sarana 
untuk menghasilkan warga masyarakat yang baik dan 
besar (Soekanto, 2004 :41). 
Dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah 
suatu cara atau metode disiplin orang tua kepada anaknya 
dalam membentuk kepribadian dan karakteristik ciri 
individu serta memberikan nilai-nilai agar dapat 
menyesuaikan diri dengan masyarakat lingkungan 
sekitarnya. Setiap orang tua memilih pola asuh yang 
berbeda dalam memberikan aturan-aturan untuk 
membentuk kepribadian anak. Berdasarkan latar belakang 
pengasuhan anak yang berbeda maka menghasilkan 
berbagai macam pola asuh orang tua yang diterapkan 
kepada anak-anaknya. 
Keluarga militer adalah sebuah unit yang terdiri dari 
suami, istri dan anak-anaknya yang memiliki hubungan 
darah yang anggotanya saling berinteraksi satu dengan 
yang lain dan berprofesi sebagai anggota militer. 
Sedangkan karakteristik keluarga militer sebagai berikut 
(1) Keluarga militer harus siap apabila ayahnya 
melakukan tugas jauh dari rumah dan anggota keluarga 
lainya menjalankan tugas dan peranan masing-masing. (2) 
Keluarga militer mempunyai hubungan kekeluargaan 
yang baik satu sama lain karena memiliki nasib yang sama 
tinggal dalam rumah dinas. (3) Dalam keluarga militer 
orang tua lebih disiplin mendidik anak dalam hal waktu 
seperti waktu dalam berkegiatan. (4) Keluarga militer 
yang mendiami rumah dinas harus mengikuti aturan dari 
kantor masing-masing (http://journal.unnes.ac.id). 
 Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori 
Pola Asuh Diana Baumrind yang terbagi menjadi tiga (1) 
Authoritarian, (2) Authoritative, (3) Permissive. Menurut 
Diana Baumrind (dalam Santrock, 2007: 167-168) telah 
menjelaskan tiga jenis pola asuh (1) Pola asuh Otoriter 
adalah suatu gaya orang tua dalam membatasi dan 
menghukum, di mana orang tua mendesak anak untuk 
mengikuti arahan mereka dan menghormati pekerjaan dan 
upaya mereka. Orang tua yang otoriter menerapkan batas 
dan kendali yang tegas pada anak dan meminimalisir 
perdebatan verbal. Contohnya, orang tua yang otoriter 
mungkin berkata, “ Lakukan dengan caraku atau tak 
usah”. Orang tua yang otoriter mungkin juga sering 
memukul anak, memaksakan aturan secara kaku tanpa 
menjelaskanya, dan menunjukan amarah pada anak. Anak 
dari orang tua yang otoriter sering kali tidak bahagia, 
ketakutan, minder ketika membandingkan diri dengan 
orang lain, tidak mampu memulai aktivitas, dan memiliki 
kemampuan komunikasi yang lemah. Putra dari orang tua 
yang otoriter mungkin berperilaku agresif (Hart dkk, 
2003). (2) Pola asuh Otoritatif  adalah suatu cara orang tua 
untuk mandiri namun masih menerapkan batas dan 
kendali pada tindakan mereka. Tindakan verbal memberi 
dan menerima dimungkinkan, dan orang tua bersikap 
hangat dan penyayang terhadap anak. Orang tua yang 
otoritatif mungkin merangkul anak dengan mesra dan 
berkata,“ Kamu tahu kamu tak seharusnya melakukan hal 
itu. Mari kita bicarakan bagaimana kamu bisa menangani 
situasi tersebut lebih baik lain kali”. Orang tua yang 
otoritatif menunjukan kesenangan dan dukungan sebagai 
respons terhadap perilaku konstruktif anak. Mereka juga 
mengharapkan perilaku anak yang dewasa, mandiri dan 
sesuai dengan usianya. Anak yang memiliki orang tua 
otoritatif sering kali ceria, bisa mengendalikan diri dan 
mandiri, dan berorientasi pada prestasi. Mereka cenderung 
untuk mempertahankan hubungan yang ramah dengan 
teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dan 
bisa mengatasi stres dengan baik. (3) Pola asuh Menuruti 
adalah gaya pengasuhan di mana orang tua sangat terlibat 
dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau 
mengontrol mereka. Orang tua macam ini membiarkan 
anak membiarkan anak melakuan apa yang di inginkan. 
Hasilnya, anak tidak pernah belajar mengendalikan 
perilakunya sendiri selalu berharap mendapatkan ke 
inginannya. Beberapa orang tua sengaja membesarkan 
anak mereka dengan cara ini karena mereka percaya 
bahwa kombinasi antara keterlibatan yang hangat dan 
sedikit batasan akan menghasilkan anak yang kreatif dan 
percaya diri. Namun, anak yang memliki orang tua yang 
selalu menurutinya jarang belajar menghormati orang lain 
dan mengalami kesulitan untuk mengendalikan 
perilakunya. Mereka mungkin mendominasi egisentris, 
tidak menuruti aturan, dan kesulitan dalam hubungan 
dengan teman sebaya (peer). 
Dalam pola pengasuhan sendiri terdapat banyak faktor 
yang mempengaruhi serta melatarbelakangi orang tua 




dalam menerapkan pola pengasuhan pada anak-anaknya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan 
orang tua adalah (1) Latar Belakang Pola Pengasuhan 
Orang tua, yaitu Orang tua belajar dari metode 
pengasuhan yang pernah didapat dari orang tua mereka 
sendiri. (2) Tingkat Pendidikan Orang tua, Orang tua 
memiliki tingkat pendidikan tinggi mempunyai wawasan 
dan pengetahuan yang luas dalam memilih gaya 
pengasuhan kepada anak-anaknya. Berbeda pola 
pengasuhannya dengan orang tua yang hanya memiliki 
tingkat pendidikan rendah. (3) Status Ekonomi Serta 
Pekerjaan Orang tua, Orang tua yang cenderung sibuk 
dalam urusan pekerjaanya terkadang menjadi kurang 
memperhatikan keadaan anak-anaknya 
(http://eprints.unika.ac.id). 
Ada dua dimensi yang merupakan dasar dari 
kecenderungan jenis pola asuh yaitu (1) Dimensi 
responsifitas merupakan dimensi yang berkenaan dengan 
sikap orang tua  yang penuh dengan kasih sayang dan 
memahami dalam pemenuhan kebutuhan anak. Sikap ini 
sangat penting dalam orang tua berinteraksi dengan 
anaknya, orang tua yang responsif sering mengajak 
anaknya dalam berdiskusi. (2) Dimensi tuntutan untuk 
mengarahkan anak utuk tumbuh dan berkembang secara 
positif kasih sayang belum cukup harus ada kontrol dari 
orang tua untuk mengarahkan anak menjadi individu yang 
memiliki kompetensi. Di sini orang tua memberi batasan 
yang berkenaan dengan membatasi tingkah laku anak 
yang menuntut anak untuk dapat sesuai dengan harapan 
orang tua (http://dewintahani.blogspot.com). 
Lingkungan yang pertama diperkenalkan orang tua 
adalah lingkungan keluarga, dalam lingkungan orang tua 
memberikan bekal pendidikan tentang nilai-nilai 
kehidupan yang ada ditengah kehidupan masyarakat yang 
diharapkan dapat mempersiapkan anak menjadi pribadi 
yang baik dan menjadi anggota masyarakat  yang sehat. 
Setiap keluarga memilih pola asuh yang berbeda-beda 
sesuai latar belakang orang tua dalam memberikan aturan-
aturan kepada anggota keluarganya. Berdasarkan latar 
belakang pengasuhan anak yang berbeda, maka akan 
menghasilkan berbagai macam pola asuh orang tua yang 
diterapkan kepada anak-anaknya. Pola asuh yang 
diterapkan orang tua akan mempengaruhi perkembangan 
dan karakteristik seorang anak dan merupakan cerminkan 
pola asuh yang digunakan orang tua kepada anaknya. 
Menurut Diana Baumrind dalam teori pola asuhnya 
mengidentifikasi terbagi dalam tiga pola asuh orang tua 
yang berbeda, yaitu Otoriter (Authoritarian), Permisif 
(Permissive), dan Demokrasi (Authoritative) yang 
menghasilkan karakteristik tertentu kepada individu setiap 
anak. Dalam penelitian ini mendiskripsikan pola asuh 
orang tua dalam anak keluarga militer Asrama Batalyon 
Infantri Lintas Udara 503 di Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto.  
 
Tabel 1 















































































































































Dampak “parenting styles” terhadap perilaku anak, 
yaitu (1) Remaja yang orang tuanya bersikap 
“Ourhoritarian”, cenderung bersikap bermusuhan dan 
memberontak. (2) Anak  yang orang tuanya “Permisif”, 
cenderung berperilaku bebas (tidak kontrol) dan (3) Anak 
yang orang tuanya “Outhoritative”, cenderung terhindar 
dari kegelisahan, kekacauan, atau perilaku nakal. 
Mengkaji hal yang sama, menurut Weiten dan Lioyd 
dalam (Yusuf, 2011:52-53) mengemukaan lima prinsip 
“effective perenting” (perlakuan orangtua yang efektif ), 
yaitu (1) Menyusun/membuat standart (aturan perilaku) 
yang tinggi namun dapat dipahami. Dalam hal ini, anak 
diharapkan untuk berperilaku dengan cara yang tepat 
sesuai dengan usianya. (2) Menaruh perhatian terhadap 
perilaku anak yang baik dan memberikan 
reward/ganjaran. Perlakuan ini perlu dilakukan sebagai 
pengganti dari kebiasaan orang tua pada umumnya, yaitu 
bahwa mereka suka menaruh perhatian kepada anak pada 
saat anak berperilaku menyimpang, namun membiarkanya 
ketika melakukan yang baik. (3) Menjelaskan alasanya 
(tujuannya), ketika meminta anak untuk melakukan 
sesuatu. (4) Mendorong anak untuk menelaah dampak 
perilakunya terhadap orang lain. (5) Menegakkan aturan 
secara konsisten. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
tipe penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 
metode-metode untuk mengeksplorasi yang oleh sejumlah 
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusian. Metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) 
dimana penelitian adalah instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), 
analisis dan bersifat kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 
(Sugiyono, 2011: 9). 
Dalam penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk 
menguji suatu hipotesis tertentu, akan tetapi hanya 
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, 
gejala serta keadaan dan menganalisis secara kritis 
bagaimana permasalahan yang dikaji dengan 
menggunakan metode kualitatif karena permasalahan 
belum jelas, dinamis dan penuh makna sehingga tidak 
mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan 
kualitatif dengan instrument seperti kuesioner (Sugiyono, 
2010 :399).  
Penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kaualitatif dilakukan karena penelitian kualitatif dianggap 
tepat dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu untuk 
mendeskripsikan pola asuh yang dilakukan orang tua pada 
anak keluarga militer dilingkungan Asrama Batalyon 
Infantri Lintas Udara 503 Kecamatan Mojosari Kabupaten 
Mojokerto. Data yang terkumpul berupa kata-kata, 
gambar, temuan dalam observasi, hasil wawancara yang 
dapat dijadikan sebagai bahan dalam menjawab fokus 
penelitian yang telah disusun. 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan 
sebagai lokasi dalam mengumpulkan data. Penelitian ini 
dilakukan di Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503, 
Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Pemilihan 
lokasi ini dengan beberapa pertimbangan yaitu karena 
mengamati kondisi lingkungan dan kehidupan profesi 
angkatan darat yang mengutamakan kedisipinan dan 
ketegasan di dalam Asrama Batalyon Infantri Lintas 
Udara 503. Waktu penelitian adalah waktu yang 
digunakan dalam kegiatan penelitian yang dimulai dari  
konsultasi judul sampai dengan penyusunan laporan 
penelitian. Penelitian ini dimulai dari pra penelitian  pada 
bulan Januari. 
Informan penelitian merupakan subjek penelitian, 
yaitu orang yang memberikan sumber informasi untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Arikunto 
(2006: 145) mendefinisikan informan sebagai orang yang 
memberikan informasi. Yang dijadikan subjek/informan 
adalah orang tua yang dianggap mengetahui dan 
memahami masalah yang diangkat peneliti. Jumlah 




informan yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif 
tidak dapat ditetapkan. Dalam memilih informan 
penelitian menggunakan teknik snowball sampling. 
Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan bantuan key informan. Berdasarkan petunjuk key 
informan tersebut penulis mengembangkan peneilitian ke 
informan lain, begitu seterusnya sampai penelitian 
dianggap cukup dalam mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. Informan dalam penelitian ini adalah orang 
tua yang mempunyai anak usia (6-12 tahun) karena pada 
anak usia sekolah dasar anak sudah dapat mereaksi 
rangsangan intelektual dan anak dapat mengetahui benar 
dan salah serta memahami alasan mendasari suatu 
peraturan. Kriteria yang ditentukan dalam pemilihan 
orang tua antara lain (1) Tinggal di dalam lingkungan 
asrama, (2) orang tua yang mempunyai anak usia 6-12 
tahun.  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, Karena tujuan utama 
dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan maka tidak akan mendapatkan data yang 
diinginkan serta memenuhi syarat data yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2011: 224). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu Observasi  yang digunakan 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan terkait pola asuh orang tua terhadap anak di 
lingkungan keluarga militer (TNI Angkatan Darat) di 
Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503. Wawancara 
yang dilakukan untuk memperoleh data tentang pola asuh 
orang tua yang digunakan dalam lingkungan Asrama 
Angkatan Darat Batalyon Infantri Lintas Udara 503. Pada 
penelitian ini pihak-pihak yang diinterview adalah orang 
tua yang mempunyai anak umur (6-12 tahun) dan  tinggal 
di lingkungan asrama Angkatan Darat. Dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data tentang pola asuh 
orang tua yang diterapkan dalam keluarga militer. 
Dibutuhkan teknik pengumpulan data yang berupa 
dokumentasi yang akan bermanfaat dalam memahami dan 
menggumpulkan data objek penelitian yang sedang 
diteliti. Dokumen dapat berupa dokumen-dokumen, 
catatan, foto-foto, yang berupa data tentang pola asuh 
orang tua dalam keluarga militer di Asrama Batalyon 
Infantri Lintas Udara 503 di Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto. 
Dalam penelitian ini perlu adanya fokus penelitian 
yang nantinya pembahasan akan lebih terarah dan 
berguna, Adapun fokus penelitian ini adalah 
menggambarkan pola asuh orang tua yang diterapkan 
pada anak keluarga militer yang mempunyai anak usia 6-
12 tahun.  Serta peneliti mengambil informan yaitu orang 
tua yang tinggal dalam Asrama Batalyon Infantri Lintas 
Udara 503 di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
Teknik analisis data pada penelitian ini melalui tahap 
pertama adalah Reduksi Data. Menurut Sugiyono 
(2011:247) reduksi data adalah merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 
mencari tema beserta polanya. Hal ini dikarenakan data 
yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Reduksi data dilakukan setelah memperoleh data hasil 
observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian 
kemudian memilih data-data yang penting dan yang 
menjadi fokus dalam penelitian tersebut, kemudian 
dilakukan pengelompokan. Dengan adanya reduksi data 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
masalah yang diteliti. 
Dilakukan seolah memperoleh data hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan kepada informan yaitu orang 
tua yang mempunyai anak dengan usia 6-12 tahun dan 
tinggal di lingkungan asrama. Kemudian data yang sudah 
direduksi kemudian dapat memberikan gambaran yang 
dapat mempermudah untuk data jika sewaktu-waktu 
diperlukan. Tahap kedua dalam analisis data model 
interaktif adalah Penyajian Data. Data yang banyak 
kurang dapat memberikan gambaran secara luas, Oleh 
karena itu diperlukan penyajian data. Disajikan dalam 
bentuk tabel dan sejenisnya. Dengan dilakukan penyajian 
data maka data akan tersusun dalam pola hubungan yang 
akan semakin mudah dipahami. Miles dan Huberman 
menyataan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam 
bentuk teks naratif (Sugiyono, 2013: 341). 
Tahap terakhir analisis data model interaktif adalah 
Penarikan Kesimpulan. Data yang sudah terkumpul 
menjadi data yang bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data  berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel (Sugiyono, 2013:345). Dicari data yang 
terkait dengan pola asuh dalam keluarga militer di asrama 
Angkatan Darat.  
Pengumpulan data dari ketiga tahap ketiga tahap 
teknik analisis data di atas sangat berkaitan. Pertama 
peneliti mengupulkan data dengan cara melakukan 
observasi dan wawancara secara mendalam. Kedua data 
yang sudah diperoleh kemudian direduksi, yaitu dengan 
menentukan fokus data atau aktivitas yang menjadi fokus 
dalam penelitian. Aktivitas dicatat dan dikategorikan tipe 
pola asuh yang digunakan orang tua pada anak pada 
keluarga militer di Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 
503. Selanjutnya pola asuh  orang tua pada anak keluarga 
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militer dianalisis dengan menggunakan teori pola asuh 
Diana Baumrind untuk menarik kesimpulan penelitian.  
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik trianggulasi. Menurut Sugiyono (2011:273), 
trianggulasi merupakan pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Trianggulasi data selain hasil penelitian melalui 
wawancara dan observasi juga menambahkan dokumen, 
catatan dan arsip dan foto yang berkaitan dengan data 
tersebut. Melalui cara pengecekan tersebut akan 
memberikan pemikiran yang berbeda dan akan 
memperoleh hasil keabsahan yang benar untuk penelitian 
ini. Triangulasi terbagi menjadi triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu, namun pada 
penelitian ini akan dilakukan uji keabsahan data melalui 
(1) Triangulasi sumber dilakukan setelah setelah data 
yang diperoleh penelitian dianalisis oleh penelitian 
sehingga menghasilkan kesimpulan selanjutnya dicek 
dengan meminta kesepakatan dengan sumber data. Dalam 
penelitian ini maka hasil dari wawancara terkait 
permasalahan mengenai pola asuh oranng tua pada anak 
keluarga militer di Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 
503 yang telah dianalisis dan ditarik kesimpulan 
dimintakan kesepakatan kepada pemberi sumber. (2) 
Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda 
seperti data diperoleh dari wawancara kemudian dicek 
dengan observasi, dokumentasi. Hal ini untuk 
mempermudah dalam memastikan data yang benar. 
Dalam ini maka hasil dari wawancara dari pola asuh orang 
tua pada anak keluarga militer akan dicek dengan 
dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pola asuh Authoritative 
Pola asuh Authoritative digunakan orang tua dalam 
mendidik anaknya melalui tindakan orang tua seperti, 
anak diberikan kebebasan dalam melakukan kegiatan tapi 
masih dalam pengawasan dari orang tua, orang tua 
menayakan kegiatan yang dilakukan anaknya diluar 
rumah. Ikut menemani anak dalam mengerjakan tugas 
dari sekolah, orang tua sering menelpon keberadaan 
anaknya jika berada diluar rumah, sebagai orang tua tidak 
bersikap kaku dan keras dalam mendidik anak, perlakuan 
orang tua tidak menunjukan hukuman secara fisik. 
(Observasi: 10 Januari 2015 Pukul 13.30 WIB). Hal 
tersebut dibuktikan dengan petikan wawancara yang 
dilakukan dengan Bapak Darmawan sebagai berikut : 
“...Sering memberikan kelonggaran diluar jam 
sekolahnya takutnya anak jadi stres kalau 
dikekang. Saya sering bertugas lama tapi kalau 
tidak bertugas kerjanya pagi sampai sore.  Kalau 
membelikan barang tergantung kebutuhan mbak 
misalnya kalau mau ujian keperluannya apa yaa 
dibelikan. Tidak menuruti apa yang diinginkan 
kalau konsekuen kalau dapat rengking yaa 
dibelikan kan itu untuk mendorong semangat 
belajar anak. saya memberi perhatian lewat 
telepon kalau saya bertugas, kedisiplinan dan 
ketegasan kita terapkan cuma yaa gak begitu 
banyak. Waktunya belajar yaa belajar waktunya 
istrahat yaa istirahat. Kalau menurut saya faktor 
lingkungan ya bisa mempengaruhi dari kediplinan 
disini ya kan diajarkan. Kalau ancaman ya gak 
ada mbak. Kalau sifat kaku dan keras gak mbak 
kita kan lihat dulu sifatnya anak gimana mbak. 
Kalau di didik seperti bapaknya yaa mungkin 
keras mbak. Ikut anaknya mbak dalam 
pengambilan keputusan kalau dia maunya gini tap 
orang tuanya gitu kan kasihan...”(Wawancara: 1 
April 2015 Pukul 15.30 WIB ). 
 
Didalam keluarga bukan saja secara sepihak yaitu ayah 
yang memiliki peranan dalam mendidik anak, tapi ibu 
juga mempunyai peran dalam mendidik anaknya secara 
lebih. Meskipun bapak Darmawan cenderung 
Authoritative tapi sebagai seorang ibu. Yaitu  ibu 
Nurhayati cenderung Authoritarian yaitu memberikan 
ancaman kepada anaknya jika anaknya tidak patuh dan 
memberikan hukuman secara fisik jika ancamannya tidak 
didengarkan. Hal tersebut dibuktikan dengan petikan 
wawancara yang dilakukan dengan ibu Nurhayati sebagai 
berikut : 
“...Sebagai ibu mbak kalau lihat anak yang 
disuruh seperti belikan apa gitu diwarung pasti 
ngomel kalau masih saja gak mau disuruh bantu 
ibunya paling keras yaa saya cubit...”( 
Wawancara: 27 Juni 2015 Pukul 10.13 WIB) 
Berdasarkan wawancara diatas menunjukan ibu 
Nurhayati juga menerapakan hukuman fisik seperti 
mencubit dan pemberian ancaman hal tersebut 
menunjukan ibu Nurhayati menerapkan pola pengasuhan 
secara Authoritarian. Lebih lanjut hal yang sama juga 
dikatakan oleh Ibu Zumaroh sebagai berikut :  
“... Kedua anak saya Diva dan Dava itu mbak 
malah dekat sama ayahnya yaa karena sering di 
ajak ayahnya bermain, bersepeda, lari pagi 
bersama. Ayahnya selalu tanya apa saja yang 
dilakukan disekolah pas bermain dengan teman-
temanya. Sebagai orang tua saya tidak kaku 
dalam mendidik seperti profesi bapaknya sebagai 
anggota. Kasihan mbak masih kecil yang mereka 
butuhkan itu kan kasih sayang dan perhatian 
penuh dari orang tuanya apalagi ayahnya kan 
sering tugas gak pulang masa’ jahat begitu 
dengan anak sendiri selama gak nakal yaa dilihat 
aja mbak tingkah pola nya.  Jadi anak tidak 
merasa tertekan kalau saya kaku hubungan saya 
dan anak saya jadi terjalin tidak bersahabat dan 
dia jadi tidak berani dalam mengutarakan 




pendapatnya tentang kemauanya dan apa yang 
nanti dicita-citakan...” (Wawancara: 1 April 2015 
Pukul 14.10 WIB). 
Hal tersebut tersebut juga dipertegas dengan 
pengakuan Bapak Agus Harianto suami Ibu Zumaroh 
yaitu: 
“...Saya berusaha dekat dengan anak-anak saya 
mbak, apalagi saya punya dua anak perempuan. 
Umurnya masih kecil mbak kalau saya ajarkan 
keras dari kecil mau jadi apa nantinya malah 
nakal dan berani sama orang tua. Jadi orang tua 
yang bisa jadi teman curhat, teman diskusi 
masalah yang dialami anak saya. Sering saya ajak 
diskusi biar berani mengutarakan pendapatnya, 
saya selalu memberikan tempat agar anak saya 
berpendapat kalau salah yaa saya jelaskan biar tau 
batas-batasannya. Saya biarkan apa saja yang 
dilakukan anak saya biar bisa mengendalikan 
dirinya tapi selalu saya nasihati dan dilihat 
perbuatanya. Kalau gak berusaha dekat dengan 
anak kan saya sering bertugas takutnya anaknya 
diluar malah nakal tanpa saya tau...” (Wawancara: 
10 April 2015 Pukul 13.15 WIB).  
Pada kondisi tertentu terkadang sisi-sisi kaku dan 
keras sebagai seorang ayah yang berprofesi sebagai 
Tentara AD juga ditunjukna oleh bapak Agus seperti 
petikan wawancara berikut ini : 
“...Kadang-kadang yaa keluar mbak kalu saya pas 
capek pulang kerja lihat anak saya belum juga 
pulang dari bermain. langsung saya telepon dan 
sampai depan rumah saya suruh sit-up atau push 
up biar disiplin dalam menghargai waktu...”( 
Wawancara: 27 Juni 2015 Pukul 09.35 WIB). 
Berdasarkan wawancara diatas menunjukan bahwa 
bapak Agus juga menerapakan sikap kaku dan keras 
seperti profesinya sebagai Tentara AD seperti pemberian 
hukuman hukuman misalnya disuruh sit up atau push up 
agar anaknya dapat disiplin dalam menghargai waktu.hal 
tersebut menunjukan bahwa bapak Agus menerapkan pola 
pengasuhan secara Authoritarian. 
Berikut ini merupakan foto yang mengambarkan 
keadaan dimana orang tua yaitu Bapak Agus Harianto 
yang pada waktu itu Bapak Agus memberikan waktu 
bersama kepada anaknya setelah pulang bertugas selama 1 
minggu di Malang. Bapak Agus mencoba aktif 
berkomunikasi dengan  Diva putri nomor satunya dengan 
menanyakan keadaan anaknya selama 1 minggu kegiatan 
yang dilakukan putrinya, bagaimana kegiatan 
disekolahnya, sampai mana pelajaran yang diberikan oleh 
ibu guru dan menanyakan apa yang diminta anaknya yang 
pada waktu itu libur sekolah agar putrinya merasa dekat 
dengan ayahnya (Dokumentasi : 10 April 2015 Pukul 
13.15 WIB). 
Sedangkan menurut Bapak Sujari yaitu: 
“...Memberikan kelonggaran mbak selama masih 
dapat dikontrol dan masih punya batas kendali. 
Kalau saya sedang melaksanakan latihan atau 
tugas luar pulau ada waktu selesai latihan atau 
tugas selalu saya telpon tanya kabar kegiatanya. 
Dirumah tetap mengajarkan kedisplinan mulai 
bangun pagi, belajarnya, les tambahanya, 
bermainya sampai tidur malam agar dapat 
mandiri. Hal yang utama dan penting bisa disiplin 
mbak dalam setiap kegiatanya, tidak terlalu 
menerapkan ketegasan dan kedisiplinan seperti 
profesi saya sebagai anggota TNI-Angkatan 
Darat. Saya berusaha jadi orang tua yang tidak 
kaku dalam mendidik kasihan mbak tapi saya 
sebagai orang tua berusaha bersikap hangat, 
mendukung kegiatnya yang positif. Saya dukung 
kegiatan yang disukainya mbak seperti latihan 
volly yang diadakan di asrama. Sesibuk mungkin 
harus aktif menjalin komunikasi agar anak merasa 
dekat dengan orang tuanya... “(Wawancara: 4 
April 2015 Pukul 16.15 WIB). 
Menurut informan lain yakni Bapak Paulus yaitu : 
“...Model saya memberi hukuman sesuai 
kesalahnya mbak, contohnya kalau anak saya 
main hujan-hujan yaa suruh mencuci pakaianya, 
contoh lainnya kalau anak saya tidak berangkat 
les gak boleh main sebelum mengerjakan tugas 
sekolahnya. Kalau saya kasih hukuman fisik yang 
dipukul takutnya anak saya jadi malah jadi nakal 
dan berani melawan orang tuanya belum saatnya 
seperti itu saya melihat umurnya yang masih kecil 
takut menggaggu perkembanganya...” 
(Wawancara: 3 April 2015 Pukul 15.40 WIB). 
Meskipun bapak Paulus tidak menerapakan sikap tidak 
memberikan hukuman secara fisik tapi bapak Paulus tetap 
bersikap tegas dalam mendidik anaknya. Seperti petikan 
wawancara berikut : 
“...Meskipun saya tidak memberikan hukuman 
secara fisik tapi tetap tegas mbak dalam mendidik 
anak harus disiplin agar anak tidak melalaikan 
tanggung jawabnya misalnya waktunya sekolah 
gak boleh telat, gak boleh bolos les...”( 
Wawancara 27 Juni 2015 Pukul 10.45 WIB). 
Berdasarkan kutipan wawancara diatas menunjukan 
bahwa bapak Paulus juga menerapakan sikap tegas dan 
disiplin dengan harapan agar anaknya tidak melalaikan 
tanggung jawabnya sebagai anak. Hal tersebut 
menunjukan bahwa bapak Paulus juga menerapkan pola 
pengasuhan secara Authoritarian. 
Untuk memperkuat hal tersebut, pertanyaan yang sama 
juga diberikan kepada informan Ibu Puput Istri Bapak 
Paulus yaitu : 
“...Mulai kecil ayahnya tegas mbak harapanya 
dapat mandiri tapi gak pernah kasih hukuman 
fisik kasihan anaknya takutnya kan malah 
berontak. Kalau dipukul, paling disuruh belajar 
masuk kamar atau kalau nakal sehari gak dikasih 
uang jajan...“ (Wawancara 3 April 2015 Pukul 
16.00 WIB). 
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Berikut ini merupakan foto yang mengambarkan 
keadaan dimana orang tua mengawasi dan ikut anaknya 
ketika bermain. Pada saat itu Ibu Nurhayati dan Ibu Puput 
yang merupakan istri dari Bapak Darmawan dan Paulus 
sedang mengawasi anaknya yang bermain didepan rumah 
sebelum anaknya berangkat les dan mengaji. Hal tersebut 
dilakukan oleh Ibu Nurhayati dan Ibu Paulus untuk 
memberikan  waktu bermain kepada anak agar kedekatan 
antara orang tua dan anak dapat terjaga serta menjalin 
hubungan komunikasi yang hangat. Ibu Nurhayati dan Ibu 
Paulus memberi kesempatan anak memiliki waktu 
bermain dengan teman tidak fokus terhadap pelajaran 
(Dokumentasi: 1 April 2015 Pukul 15.20 WIB). 
Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa gaya pengasuhan 
seperti orang tua yang memberikan kebebasan bermain 
dengan teman-temannya tapi dalam pengawasan dari 
orang tua. Memberikan batasan kepada anak dalam 
menentukan pilihan selama hal tersebut mempunyai 
dampak positif. Sebagai orang tua juga memberikan 
kesempatan kepada anak untuk ikut serta dalam 
pengambilan keputusan dan mengajak diskusi 
menentukan pilihan cita-cita serta masa depannya serta 
memberikan pengarahan baik atau buruk dalam 
berperilaku. Selalu menjaga kedekatan aktif 
berkomunikasi dengan anak dengan cara ketika ayahnya 
bertugas selalu menanyakan keadaan, kabar dan aktifitas 
lewat telepon. 
Sebagai orang tua yang berprofesi sebagai 
anggotaTNI-Angkatan Darat sebagai seorang ayah tidak 
pernah memberikan secara fisik seperti pekerjaannya yang 
menekankan kepada kedisipilinan dan ketegasan sebagai 
anggota. Hukuman yang diberikan sesuai dengan 
kesalahan dan terlebih dahulu diperingatkan, hukuman 
yang diberikan hanya berupa nasihat dan anak disuruh 
belajar serta tidak boleh bermain. Sebagai orang tua 
anggota TNI-Angkatan Darat berusaha tidak mendidik 
anak-anaknya secara kaku dan keras tapi berusaha 
menjalin kedekatan dan bersikap bersahabat. Mereka 
sebagai orang tua mengajarkan kediplinan dengan harapan 
dapat mandiri. Dapat dikatakan orang tua memilih pola 
asuh Authoritative dalam mendidik anaknya.    
 
Pola asuh Authoritarian 
Pola asuh Authoritarian digunakan orang tua dalam 
mendidik anaknya melalui tindakan orang tua seperti, 
sebagai orang tua keras dan kaku dalam menasihati anak, 
memarahi anak dan memukul anaknya ketika anak 
bermain game tidak mau belajar dan tidak patuh terhadap 
perkataan orang tuanya, mengawasi secara berlebihan 
game yang dimainkan anaknya, menyuruh anaknya dalam 
bertingkah laku bersikap tegas dan disiplin seperti 
pekerjaan orang tuanya sebagai anggota TNI-Angkatan 
Darat (Observasi: 10 Januari 2015 Pukul 13.30 WIB). Hal 
tersebut dibuktikan dengan petikan wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu Ani sebagai berikut : 
“...Harus dikontrol apa saja yang dilakukan 
karena saya sudah terbiasa dengan kedisiplinan 
dan ketegasan dalam pekerjaan saya secara tidak 
langsung, saya menerapan kedisiplinan dan 
ketegasan juga pada anak saya mbak. Meraka 
juga terbiasa melihat om-om yang berada dalam 
asrama dalam menjalankan latihan dalam setiap 
keseharianya yang mengutamakan disiplin. 
Menurut saya sejak kecil anak harus diajarkan 
untuk disiplin mbak dan saya sebagai orang tua 
ya harus mengontrol segala aktifitas yang 
dilakukan anak misalnya setiap bangun pagi harus 
bangun tepat waktu, anak harus menyiapkan 
kebutuhanya dalam berangkat ke sekolah, kalau 
mau bermain harus minta ijin. Saya membatasi 
sedangkan bermain dengan temannya selama 2 
jam setelah les dan ngaji. Saya begitu karena itu 
tanggung jawab penuh saya dalam menjaga anak 
selama ayahnya sekarang bertugas di Nusa 
Tenggara timur selama 11 bulan, biasanya kalau 
tidak ditugaskan diluar pulau Pak Hari suami saya 
melakukan latihan terjun selama 2-3 hari atau 
malakukan kegiatan di asrama seperti Apel pagi, 
Apel sore dan Piket Batalyon...” (Wawancara: 2 
April 2015 Pukul 13.25 WIB). 
Lebih lanjut Ibu Ani juga menuturkan sebagai berikut : 
“...Cara memberi hukumanya harus tegas mbak 
sesuai kesalahan yang dilakukan kalau saya 
paling berat dicubit kalau ayahnya dikunci 
dikamar mandi dan dipukul dengan sabuk tentara, 
sapu, dilempar sepatu, anak saya jadi senang 
kalau gak ketemu ayahnya yang bertugas. 
Mungkin ayahnya gitu punya alasan sendiri untuk 
mengajarkan seperti tentara..”  (Wawancara: 02 
April 2015 Pukul 13.25 WIB). 
Jarangnya bapak Hari Santosa dirumah membuat 
komunikasi yang dijalin dengan anaknya tidak terjalin 
dengan lancar hal tersebut membuat bapak Hari Santosa 
terkadang juga menunjukan sifatnya sebagai seorang ayah 
yang memenuhi kebutuhan anaknya ketika berada 
dirumah, seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“…Kalau pulang saya tanya mbak buat kebutuhan 
sekolahnya apa yang kurang, ingin dibelikan 
oleh-oleh apa pas saya pulang tugas. Kadang yaa 
saya tiba-tiba belikan mereka mainan…” 
(Wawancara: 27 Juni 2015 Pukul 11.38 WIB). 
Berdasarkan kutipan wawancara diatas menunjukan 
bahwa bapak Hari Santosa juga bersikap ingin menjalin 
komunikasi yang baik dengan anak-anaknya hal tersebut 
dapat dilihat dari sikap bapak Heru yang memenuhi 
kebutuhan anaknya. Hal tersebut menunjukan bahwa 
bapak Hari Santosa juga menerapkan pola pengasuhan 
secara Authoritative. Informan lain Bapak Mukhlis 
Widodo menuturkan sebagai berikut : 




“...Jadi anak tentara itu harus di ajarkan 
kedisplinan mbak harus bisa seperti bapaknya. 
Kalau salah harus berani menerima hukumannya 
gak tau itu saya hukum saya suruh push up, lari 
keliling asrama, kalau masih aja nakal saya kunci 
dikamar mandi atau saya pukul sama sabuk 
tentara itu sudah jadi hukuman paling keras yang 
saya lakukan...” (Wawancara: 05 April 2015 
Pukul 09.45). 
Hal tersebut juga dipertegas oleh informan Ibu Ezza 
istri Bapak Mukhlis Widodo yaitu :  
“... Takut mbak anak saya itu sama ayahnya tapi 
kalau gak gitu anak jadi berani sama orang tua. 
Rugi bapaknya jadi tentara tapi anaknya gak 
berani gak disiplin. Tiap hari kan lihat om-omnya 
latihan, keluar masuk asrama kan juga harus ijin 
di penjagaan depan gak bisa asal keluar masuk. 
Ayahnya itu disiplin harus sesuai jadwal yang 
sudah ditetapkan kalau dilanggar yaa harus 
menerima hukuman dari kesalahanya. Pernah 
mbak dikunci dikamar mandi mulai sore 
sampaimalam gara-gara pulang sekolah langsung 
main gak ijin dulu...” (Wawancara: 05 April 2015 
Pukul 10.45). 
Sebagai orang tua yang setiap harinya menjadi orang 
tua tunggal ketika ayahnya sedang menjalankan tugas Ibu 
Ezza tidak sepenuhnya menerapakan pola asuh secara 
Authoritarian seperti yang dilakukan oleh suaminya. Ibu 
Ezza juga memberikan pemberikan kasih sayang. Seperti 
kutipan wawancara berikut ini : 
“…Hati seorang ibu mbak yaa adaa lah prasaan 
sayang kepada anak sendiri apalagi anak sendiri 
apalagi ayahnya jarang berada dirumah. Ayahnya 
juga kalau anaknya gak nakal juga anaknya mau 
beli apa ya dibelikan…”(Wawancara 27 Juni 
2015 Pukul 12.45 WIB). 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut menunjukan 
bahwa Ibu Ezza dan bapak Muklis juga memberikan 
pemenuhan kasih sayang kepada anaknya dengan 
membelikan mainan. Hal tersebut menunjukan bahwa Ibu 
Ezza dan bapak Muklis juga menerapkan pola pengasuhan 
secara Authoritative. Informan lain Bapak Heru Sigit 
sebagai berikut : 
“... Saya jarang berada dirumah mbak paling 1 bulan 
hanya 1 minggu ada dirumah. Kalau berada dirumah 
jarang ngobrol tapi saya didik seperti saya keras, tegas, 
disiplin. Contohnya saya ikutkan kegaiatan karate 
yang diadakan di asrama yang berguna membekali 
dirinya jika terjadi apa-apa. Saya akan menjadikan 
anak saya Rio sebagai anggota juga sama seperti saya 
meskipun pilihan anak saya nanti berbeda dengan 
keinginan saya tapi saya ingin meneruskan pekerjaan 
ini kepada anak saya...” (Wawancara: 10 April 2015 
Pukul 16.15). 
Hal tersebut juga dipertegas oleh informan Ibu Ravika 
istri Bapak Heru Sigit yaitu :  
“...Karena saya jadi seorang guru yang terkadang 
pulang juga sore jadi jarang mbak mengawasi 
kegiatan anak. Kalau dirumah saya membatasi 
kegiatanya kalau bermain game sehari cuma saya 
kasih waktu satu jam itupun kalau pekerjaan 
sekolahnya sudah selesai. Sejak kecil harus 
disiplin karena ayahnya ingin anknya nanti Rio 
menjadi seorang anggota TNI-Angkatan Darat 
juga seperti ayahnya. Cara ayahnya mendidik 
juga keras sama seperti pekerjaanya kalau sekali 
diancam gak bisa langsung dilempar benda apa 
saja. Kadang dipukul, kadang dilempar sepatu 
kalau sudah nakal banget seperti berantem sama 
temenya pulang kerumah dipukul dengan sabuk 
tentara dan dikuncui selama 3 jam dikamar 
mandi...”(Wawancara 10 April 2015 Pukul 17.00 
WIB). 
 
Lebih lanjut Ibu Ravika menuturkan sebagai berikut : 
“...Tentara itu disiplin nomor satu mbak kalau 
salah satu orang lainya ikut juga mungkin itu juga 
yang membuat ayahnya keras juga dalam 
mendidik, ayahnya mudah marah kalau anaknya 
tidak patuh dengan perkataannya. Kalau saya 
begitu karena terbiasa bisa dibilang tempat tinggal 
punya pengaruh juga dalam saya mendidik anak 
dengan aturan asrama yang disiplin. Misalnya 
kalu saya keluar dari asrma harus ijin dulu sama 
penjagaan yang berada didepan apalagi kalau 
ayahnya bertugas berangkat dan pulang harus tau 
tujuan dan pulangnya jam berapa gak bisa asal 
keluar meskipun tu dirumah orang tua saya 
sendiri. Tiap hari juga melihat anggota lainya 
melakukan latihan didepan rumah... ”(Wawancara 
10 April 2015 Pukul 17.00 WIB) . 
Hal senada juga diucapkan oleh Bapak Dian Sulistiono 
sebagai berikut :  
“...Dikalangan tentara disiplin di utamakan mbak 
saya selalu mengajarkan itu kepada anak saya 
mulai usianya masih kecil. Saya berharap anak 
saya menjadi tentara juga seperti ayahnya 
sekarang. Kalau saya bilang apa harus 
dilaksanakan saya tau mana yang baik dan 
tidaknya buat anak saya tidak menerima alasan 
apapun karena saya tau bagaimana anak saya. 
Nanti kalau ditawar-tawar jadinya bantah apa 
yang saya bilang jadi gak nurut lagi. Jadi anak 
saya harus mandiri, berani, disiplin. .” ( 
Wawancara: 2 April 2015 10.17 WIB). 
Lebih lanjut Bapak Dian Sulistiono menuturkan 
sebagai berikut : 
“...Saya hukum sesuai dengan kesalahanya kalau 
nakal dan tidak patuh ya saya pukul dengan sapu 
dengan posisi badanya terbalik, saya begitu agar 
nantinya kalau jadi tentara gak kaget sama 
hukuman seperti itu mbak. Saya keras kayak gitu 
biar sanak saya terbiasa dengan kehidupan yang 
nantinya keras. Secara tidak langsung lingkungan 
tempat tinggal juga mempengaruhi cara saya 
dalam mendidik karena pekerjaan dan aturan-
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aturan yang ditetapkan kantor  yang 
mengutamakan kedisiplinan...” (Wawancara: 2 
April 2015 Pukul 10.17 WIB). 
Hal tersebut juga dipertegas oleh informan Ibu Tivani 
istri Bapak Dian Sulistiono yaitu :  
“...Iyaa mbak ayahnya itu keras kalau kasih 
hukuman mungkin karena terbawa pekerjaanya 
yaa, anak saya jadi malah nakal kalau pas mainan 
sama temanya sering pukul temenya kalau gak 
sesuai maunya. Hampir 70% lingkungan asrama 
mempengaruhi bagaimana cara saya dan ayahnya 
mendidik anak mbak seperti lebih menekankan 
kedisiplinan dalam menjalankan kegiatanya. 
Kalau ancaman saya gk didenger  paling cuma 
jewer telinganya, cubit tangnya. Mulai masuk 
sekolah TK sudah saya dan ayahnya ajarkan 
menyiapkan peralatan sekolahnya sendiri tanpa 
bantuan, berangkat sekolah tepat waktu, tidak 
saya bolehkan kalau mau bolos les dan ngaji. 
Kalau mau main yaa saya bolehkan asal sudah 
selesai semua kewajibanya. Ayahnya memberikan 
batasan jam dalam bermain dan anak saya Dion 
tidak dekat dan melawan dengan ayahnya takut 
dimarahi trus dipukul...“ (Wawancara: 2 April 
2015 Pukul 10.45 WIB). 
Sebagai ibu, ibu Tivani juga selalu menyempatkan 
waktunya dalam menemani anaknya mengerjakan tugas, 
menanyakan apa saja yang dilakukan anaknya dilakukan 
diluar rumah. Seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“…Tiap malam saya menemani belajar takutnya 
anak saya belum paham cara mengerjakan 
tugasnya. Sama tanya-tanya mbak apa saja yang 
dilakukan diluar rumah. Main sama sapa saja, 
belajar apa, main apa mbak yaa saya kan ya harus 
tau…”( Wawancara 27 Juni 2015 Pukul 13.12 
WIB). 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut menunjukan 
bahwa Ibu Tivani juga memberikan pemenuhan kasih 
sayang kepada anaknya dengan menemani belajar dan 
menanyakan keadaan anaknya diluar rumah. Hal tersebut 
menunjukan bahwa Ibu Tivani juga menerapkan pola 
pengasuhan secara Authoritative. Berikut ini merupakan 
foto yang mengambarkan keadaan dimana orang tua 
memberikan hukuman fisik seperti yang dilakukan oleh 
Bapak Dian Sulistiono yang memukul dengan sapu yang 
dilakukan dengan posisi badan terbalik hal tersebut 
dilakukan oleh Bapak Dian Sulistiono karena anaknya 
yang tidak mau belajar seperti keinginanya. Bapak Dian 
menginginkan anaknya seperti apa yang dilakukanya 
sebagai anggota TNI-Angakatan Darat yang disiplin dan 
keras, agar nanti kalau anaknya sudah menjadi anggota 
TNI-Angkatan Darat tidak kaget dan takut dengan 
keadaan yang disiplin dan keras. (Dokumentasi: 6 April 
2015 Pukul 11.16 WIB) 
 Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa gaya pengasuhan 
seperti orang tua yang mengontrol segala aktifitas yang 
dilakukan anak mulai dari bangun tidur, memeriksa 
perlengkapan anak yang akan dibawa ke sekolah, orang 
tua mengajarkan kediplinan dan ketegasan dalam 
melakukan kegiatan misalnya menyiapkan sendiri 
peralatan sekolahnya, berangkat sekolah tepat waktu, 
pulang sekolah tepat waktu, bermain dalam pengawasan 
dan adanya batas waktu dalam bermain, tidak bolos les 
serta mengaji. Mengawasi dan memberikan batasan waktu 
anak dalam bermain Handphone yang dipergunakan untuk 
bermain game selama 1 jam dalam sehari serta batasan 
waktu selama 2 jam bermain dengan teman sebayanya dan 
waktu bermain diberikan jika segala kewajibanya seperti 
belajar, les dan mengaji sudah dilaksanakan.  
Sebagai orang tua tidak melakukan diskusi mengenai 
cita-cita anaknya, anak harus patuh terhadap keputusan 
orang tua. Komunikasi juga tidak berjalan secara aktif jika 
ayahnya sedang melaksanakan tugas hanya menelpon 
keadaan melalui ibunya. Faktor lingkungan dan pekerjaan 
mempengaruhi cara mendidik orang tua pada anak-
anaknya yang kaku dan keras seperti anggota TNI-
Angkatan Darat. Kegiatan anggota yang berlatih didalam 
asrama dan aturan-aturan asrama yang menekankan 
kedisiplinan membuat orang tua menekankan kedisiplinan 
kepada anak-anaknya. Ayahnya yang berprofesi sebagai 
TNI-Angkatan Darat juga memberikan hukuman fisik 
seperti mencubit, memukul dengan sapu, sabuk tentara 
atau sepatu, jika anak tidak patuh pada kemauan dan 
perintah orang tuanya. Hal tersebut menunjukan bahwa 
orang tua pada keluarga militer menerapkan pola asuh 
Authoritarian dalam mendidik anak-anaknya. 
Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi  menunjukan bahwa pola asuh yang 
diterapkan para orang tua kepada anak keluarga militer 
yang tinggal di Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 
503 telah didapatkan jawaban atas masalah yang terdapat 
pada rumusan masalah. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa ada beberapa pola asuh yang digunakan pada 
keluarga militer untuk mensdidik anak-anaknya yaitu pola 
asuh Authoritarian dan Authoritative.  
Hal tersebut bila dikaitkan dengan teori pola asuh 
Diana Baumrind dimana dalam penelitian ini hanya ada 
dua pola asuh yang diterapkan  para orang tua kepada 
anak keluarga militer yang tinggal di Asrama Batalyon 
Infantri Lintas Udara 503 hanya ada dua pola asuh yaitu 
Authoritarian dan Authoritative. Sesuai dengan teori pola 
asuh Diana Baumrind, pola asuh Authoritarian ditunjukan 
seperti adanya perlakuan dari orang tua yang tidak 
memberikan kebebasan serta memberikan kontrol penuh 
terhadap aktifitas yang dilakukan anaknya baik itu 
didalam maupun diluar rumah. Bersikap mengharuskan 
atau memerintah anak untuk melakukan sesuatu tanpa 




kompromi sebagai anak wajib untuk mematuhi perintah 
orang tua. Memberikan batasan waktu terhadap anak 
dalam bermain Handphone dan dengan teman-temanya 
sebayanya. Orang tua bersifat kaku terhadap cara 
mendidik lebih menekankan kedisiplinan seperti profesi 
ayahnya sebagai Anggota TNI-Angkatan Darat. 
Lingkungan mempengaruhi gaya pengasuhan orang 
tua terhadap anak-anaknya karena adanya aturan asrama 
yang disiplin seperti aturan keluar dan masuk asrama, 
serta seringnya melihat para anggota melakukan latihan 
yang menekankan kedisplianan seperti melihat anggota 
lain melakukan latihan lari-lari, latihan terjun payu ng, 
latihan menembak dll. Orang tua yang bersikap 
Authoritarian dalam mendidik anak-anaknya akan 
bersikap menuntut anaknya agar dapat sesuai dengan 
harapan orang tua. Untuk mengarahkan anak untuk 
tumbuh dan berkembang harus ada kontrol dari orang tua 
untuk mengarahkan anak menjadi individu yang memiliki 
kompetesi. Disini orang tua memberi batasan yang 
berkenaan dengan membatasi tingkah laku anak.  
Komunikasi tidak dilakukan secara aktif sehingga 
kedekatan antara orang tua dan anak tidak terjalin dengan 
baik. Orang tua tidak mengajak anak untuk berdisikusi 
dalam menentukan masa depanya nanti, menuntut dan 
mengarahkan anaknya untuk dapat melakukan apa yang 
orang tuanya inginkan tanpa adanya kompromi serta 
mendengarkan keinganan anak dalam menentukan 
pilihan. Cenderung bersikap emosional dan tegas dalam 
mendidik sehingga anak merasa takut jika mengeluarkan 
pendapat dan keinginan yang mereka inginkan sehingga 
anak tidak mendapatkan pilihan lain selain menuruti 
kemauan dari orang tuanya. Jika anak berbuat salah atau 
tidak patuh sesuai keinginya hukuman diberikan secara 
fisik seperti mencubit, memukul anak dengan sapu, sabuk 
tentara, melemparkan sepatu serta memasukan anak 
didalam kamar mandi. 
 Orang tua tidak memperdulikan dampak yang terjadi 
jika anak diberikan hukuman secara fisik seperti anak 
dapat merasa mudah tersinggung bila orang lain bersikap 
kurang baik terhadap dirinya, penakut tidak bisa secara 
bebas dalam mengungkapkan perasaannya dan  
keinginannya, anak menjadi pemurung karena merasa 
tidak mempunya teman dalam mengungkapkan 
keinginannya, anak merasa tidak bahagia dengan 
lingkungan keluarganya, jika anak tidak bisa terbuka 
dengan orang tuanya maka akan lebih mudah terpengaruh 
dengan orang lain karena orang lain dirasa lebih mampu 
memahami keinginanaya, mudah stres terhadap 
lingkungan keluarganya yang bersikap menuntut, tidak 
mempunyai arah masa depan yang jelas karena keinginan 
yang anak harapan tidak tentu sam dengan keinginan yang 
diharapkan oleh orang tuanya sehingga anak harus 
mengikuti keinginan dari orang tua tanpa adanya 
kompromi dan anak tidak akan bersikap bersahabat 
dengan orang disekitarnya. 
Pola asuh Authoritative ditujukan seperti perlakuan 
orang tua yang memberikan kebebasan anak tetapi masih 
dalam batasan dan selalu memberikan arahan dampak 
perbuatan yang baik atau buruk dalam bertindak serta 
pengambilan keputusan. Sebagai orang tua yang bersikap 
Authoritative mengajak anaknya agar aktif dalam 
berkomunikasi meskipun ayahnya sedang melaksanakan 
tugas agar menciptakan dan menjaga kedekatan dengan 
anak-anaknya. Orang tua juga menemani dan turut ikut 
anaknya ketika bermain dengan teman-temanya. Tidak 
menggunakan hukuman secara fisik apabila anak 
melakukan kesalahan, nasihat diberikan agar anak tidak 
mengulanginya lagi.  
Dengan menerapkan pola pengasuhan secara 
Authoritative orang tua berharap ananknya akan terhindar 
dari perilaku nakal dan dan dapat mengendalikan dirinya 
sendiri. Orang tua yang menggunakan pola asuh 
Authoritative berikap responsifitas yang merupakan suatu 
sikap orang tua yang penuh kasih sayang dan memahami 
dalam pemenuhan kebutuhan anak.  Sikap ini sangat 
penting bagi orang tua untuk berinteraksi dengan anaknya. 
Orang tua yang responsif sering mengajak anaknya dalam 
berdiskusi. Sehingga anak akan merasa dekat dengan 
orangtuanya dan kedekatan antara anak dan orang tua 
dapat terjalin komunikasi secara aktif . 
 Dampak yang akan terjadi jika orang tua bersikap 
Authoritative yaitu anak akan jadi bersikap bersahabat 
dengan orang disekitarnya, memiliki rasa percaya diri 
yang lebih karena seringnya komunikasi yang dilakukan 
dirumah yang menjadikan anak bias bebas berpendapat, 
mampu mengendalikan diri (self control), anak tidak 
mudah terpengaruh dengan ajakan orang luar yang 
bersikap negatif karena orang tua selalu bersikap hangat 
dan brsikap sebagai sahabat dengan anak-anaknya 
sehingga dapat terjalin komunikasi yang aktif, bersikap 
sopan terhadap orang lain, mau bekerja sama dengan 
orang lain, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi karena 
orang tua sering aktif dalam melakukan komunikasi 
dengan anak, mempunyai tujuan/arah hidup yang  jelas 
karena dalam menentukan masa depan anak orang tua 
mengajak anak untuk berdiskusi dalam menentukan 
pilihan baik buruknya masa depan yang akan dipilih oleh 
anak, sehingga jika anak sudah menentukan pilihanya dan 
orang tua merasa bahwa pilihannya sudah baik maka anak 
akan berorientasi terhadap prestasinya. 
Oang tua yang bersikap Authoritative memberikan 
alasan dari tujuan perlakuan orang tuannya kepada anak 
ketika orang tua memint anak untuk melakukan sesuatu 
yang dianggap baik oleh orang tua. Orang tua juga 
bersikap hangat dengan mendorong anak untuk meelaah 
dampak dari perbuatan yang dilakukannya terhadap orang 
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lain. Sebelumnya orang tua menyusun atau membuat 
aturan standart dari perilaku anak yang di anggap baik 
diharapakan anakdapat berperilaku dengan cara yang tepat 
dan sesuai dengan usianya. Jika anak melakukan 
kesalahan sebagai orang tua memberikan hukuman sesuai 
dengan kesalahannya dan hukuman yang dilakukannya 
dilakukan secara konsisten. 
Dari hasil temuan data penelitian ini mendukung 
penelitian Dia Ayuningtyas yang berjudul Orientasi Pola 
Pengasuhan Anak Usia Dini Pada Keluarga Militer Di 
Asrama Kodam Kelurahan Jatilangeh Candisari Semarang 
membahas tentang nilai-nilai yang diajarkan dan 
diterapkan orang tua kepada anak usia dini di keluarga 
militer umumnya nilai agama tetapi ada juga nilai 
kesopanan, nilai kebersihan dan mengajarkan nilai 
keindahan. Adanya perbedaan dalam mendidik anak 
nomor satu dan nomor dua serta adanya waktu melakukan 
kegiatan dan belajar yang dilakukan oleh orang tua. 
Sedangkan dalam penelitian ini adalah menitik beratkan 
pada pola asuh orang tua pada anak keluarga militer yang 
berada di Asrama Batalyon Infantri Lintas Udara 503 di 




Keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam 
mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembanganya. 
Dengan berbagai macam latar belakang yang berbeda 
setiap orang tua memiliki dan memilih jenis pola asuh 
yang berbeda dalam mendidik anak-anaknya agar  dapat 
membentuk pribadi yang lebih baik. Penerapan pola asuh 
orang tua pada anak militer antara lain menggunakan pola 
asuh Authoritative dan Authoritarian. Hal ini dipengaruhi 
oleh latar belakang pekerjaan orang tua sebagai anggota 
TNI-Angkatan Darat. Meskipun latar belakang sebagai 
TNI-Angkatan Darat bersifat kemiliteran/ Authoritarian 
tapi para orang tua juga menggunakan pola asuh 
Authoritative. 
Pola asuh Authoritative yaitu antara lain dengan 
memberikan arahan kepada anak dalam menentukan 
pilihan selama hal tersebut mempunyai dampak positif, 
memberikan kesempatan kepada anak untuk ikut serta 
dalam pengambilan keputusan dan mengajak diskusi 
menentukan pilihan cita-cita serta masa depannya serta 
memberikan pengarahan baik atau buruk dalam 
berperilaku dan menjaga kedekatan aktif berkomunikasi 
dengan anak dengan cara ketika ayahnya bertugas selalu 
menanyakan keadaan, kabar dan aktifitas lewat telepon. 
Meskipun demikian para orang tua juga tidak selalu 
mendidik dengan pola asuh Authoritative akan tetapi disisi 
lain para orang tua juga menunjukan ciri-ciri penerapan 
pola asuh secara Authoritarian hal ini ditunjukan dengan 
masih ada orang tua yang memberikan kasih sayang, 
pemenuhan kebutuhan anak. 
Sedangkan pola asuh Authoritarian digunakan orang 
tua dalam mendidik anaknya melalui tindakan orang tua 
antara lain orang tua keras dan kaku dalam menasihati 
anak, memarahi anak dan memukul anaknya ketika anak 
bermain game tidak mau belajar dan tidak patuh terhadap 
perkataan orang tuanya, mengawasi secara berlebihan 
game yang dimainkan anaknya, menyuruh anaknya dalam 
bertingkah laku bersikap tegas dan disiplin seperti 
pekerjaan orang tuanya sebagai anggota TNI-Angkatan 
Darat. 
Meskipun demikian para orang tua juga tidak selalu 
mendidik dengan pola asuh Authoritarian akan tetapi 
disisi lain para orang tua juga menunjukan ciri-ciri 
penerapan pola asuh secara Authoritative hal ini 
ditunjukan dengan masih ada orang tua yang menghukum 
secara fisik dengan mencubit dan bersikap tegas dan 
disiplin seperti profesi orang tuanya sebagai anggota TNI-
AD. 
Saran 
Sebagai orang tua melakukan hubungan komunikasi 
secara intens dengan anak agar terjadi komunikasi yang 
baik antara orang tua dan anak. Orang tua dapat 
memahami kemauan anak dan anak dapat memahami 
kemauan orang tuanya. Sebagai orang tua seharusnya 
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